METODOLOGI PENAFSIRAN EMANSIPATORIS
Ilmu Sosial sebagai Alat Analisis Teks Kitab Suci

Islah!

Abstract

Al-Quran is the guidance for the life of human being, and not
for God. It is-only the foundation of Islam and legalization for
ritual practices but more important as the inspiration for
liberation movement in the sphere of oppressing social struc-
ture. It promotes the social responsibility amidst the people,
for only with such responsibility that the religion (of Islam) be
integrated with the real social problem. And it is in this social
problem that one will meet the basis of God-fearing through
practical social solidarity of humanity.

Therefore, if the problem of the Quran rests on the social hu-

manity problem, the spectrum of the interpretation needs to be
shifted towards the practical social life of the community. Here,

the reason of the interpretation is not any maore thea-centric {r
idea-centric, but is anthropocentric know as the emancipalion
interpretation. This interpretation focuses on the revitalization

of social movement which tries to answer the social-humanity
problem. This interpretation is not constantly engaged in the
textual deconstruction but it continues to make those texts as
the basis of liberation and emancipation. Because the reality of
domination is not limited to the problem of discourse, but also
to the reality and materiality. Thus, the social sciences in this
interpretation will give much help to diagnose and understand
the social-humanity problems faced by human beings.

1. Pendahuluan

Tuhan mewahyukan Al-Qur’an kepada Muhammad Saw. bukan sekadar
sebagai inisiasi kerasulan, apalagi suvenir atau nomenklatur. Secara praksis,
Al-Qur’an bagi Muhammad Saw. merupakan inspirasi etik pembebasan yang
menyinari kesadaran dan gerakan sosial dalam membangun masyarakat yang

Innovatio, Vol. 5, No. 10, Edisi Juli-Desember 2006 207




- Islah

sejahtera, adil dan manusiawi. Sebab, tujuan dasar Islam adalah persaudaraan
universal, kesetaraan, dan keadilan sosial.

Kontemplasi yang dilakukan Muhammad Saw. di gua Hira, yang kemudian
mengantarkan dirinya memeroleh pengalaman agung—menerima wahyu dari
Tuhan untuk kali pertama—nhakikatnya merupakan refleksi dan transendensi
atas kenyataan-kenyataan sosial masyarakat Arab yang timpang saat itu: sistem
ekonomi yang memihak kepada golongan kaya, dominasi laki-laki, dan
otoritas sosial serta politik memusat di tangan klan-klan yang dominan.

Dengan demikian, Al-Qur’an saat itu terinternalisasi pada diri Muhammad
Saw. yang sclalu aktif mempersiapkan diri membuka kaca mata analisis sosial
dalam merespons realitas sosial, ekonomi dan politik yang dihadapi
masyarakat saat itu. Wahyu yang turun masa awal kerasulannya, misalnya,
sangat lekat dengan kritik etik sosial—kritik atas orang yang mengakumulasi
kekayaan dengan tanpa batas (Qs. Al-Takatsur: 1-8), larangan menghardik
anak yatim dan menelantarkan orang miskin (Qs. Al-Dhuhé: 6-10)—ketimbang
corak kritik teologis. Hal ini menunjukkan betapa transformasi sosial yang
dilakukan Muhammad Saw., tidak lepas dari kemampuannya dalam membaca
problem-problem sosial yang dihadapi masyarakat saat itu. Dan dengan
demikian, artinya bahwa Al-Qur’an yang diwahyukan kepadanya tidak lahir
dari ruang hampa yang kedap dari problem sosial, ekonomi dan politik yang
melilit masyarakat saat itu.

Kini, lima belas abad telah berlalu. Al-Qur’an telah terkodifikasi ke dalam
satu mushhaf dan satu teks standar. Lalu, bagaimana kita mesti memahaminya
dalam konteks problem sosial yang kompleks yang kita hadapi sekarang?

Pertanyaan ini jelas berkaitan dengan problem metodologi penafsiran.
Perlu disadari, bahwa sebagai wahyu yang telah mengalami tekstualisasi, Al-
Qur’an telah menjadi teks tertutup. Mohamed Arkoun menyebutnya sebagai
corpus resmi. Artinya, jumlah ayat dan surahnya tidak lagi bisa bertambah,
pun apalagi dikurangi. Namun, pembacaan terhadapnya, sebagai proses
penggalian makna-makna konseptual yang bermanfaat bagi kehidupan umat
manusia, tentu selaiknya tidaklah pemah tertutup dan atau hanya dimonopoli
oleh suatu komunitas tertentu secara hegemonik. Sebab, sebagai teks, Al-
Qur’an secara inhern tidaklah akan pernah bisa ‘berbicara’ sendiri, ia mesti
disuarakan dengan ‘pembacaan-pembacaan’ secara produktif. “Al-Qur ‘én
bayna daftayi al-mushhaf 14 yanthiqu, wa innamd yatakallamu bihi al-
rijdl,” kata Imam Ali. Pembacaan yang produktifini tentu mengandaikan
adanya metodologi tafsir.
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H. Tafsir dalam Nalar Teosentris-Ideologis

Sejanh ini dalam studi keilmuan Islam klasik, sebagai suatu metode dalam
memahami kitab suci Al-Qur’an, ilmu tafsir termasuk dalam lingkup ilmu
keislaman yang bersifat single tradition; tidak dihubungkan secara langsung
dengan ilmu-ilmu sosial. Kitab-kitab ‘Ulim al-Qur '4n yang selama ini menjadi
standar dalam ilmu tafsir, secara umum bicara dalam konteks problem teks.
Belum memasuki ranah problem konteks sosial di mana penafsir berada*
Lalu, pada era sekarang muncul pemikir-pemikir baru yang merumuskan
metodologi baru dalam pembacaan teks kitab suci. Sekadar menyebut contoh,
Riffat Hassan membangun hermeneutik Al-Qur’an feminis dengan menyusun
tiga prinsip interpretasi: (1) linguistic accuracy, yaita melibat terma dengan
merujuk pada semua leksikon klasik untuk memperoleh apa yang dimaksud
dengan kata itu dalam kebudayaan di mana ia dipergunakan, (2) criterion of
philosophical consistency, yaitu melihat penggunaan kata-kata dalan Al-
Qur’an itu secara filosofis konsisten dan tidak saling bertentangan, dan (3)
ethical criterion, yakni bahwa praktik etis sesungguhnya harus terefleksikan
datam Al-Qur’an’

Amin al-Khuli (w. 1966 M.) ketika berhadapan dengan teks Al-Qur’an,
membangun wilayah hermeneutik teks dari unthinkable menjadi thinkable.
la memperlakukan teks Al-Qur’an sebagai kitab sastra Arab terbesar (Kitdb
al-‘Arabiyyah al-akbar), sehingga analisis linguistik-filologis teks merupakan
upaya niscaya untuk menangkap pesan moral Al-Qur’an. Dalam usahanya
ini, al-Khuli sama sekali tidak bermaksud menyejajarkan status Al-Qur’an
dengan teks sastra kemanusiaan, tetapi ia bermaksud menemukan angan-
angan sosial kebudayaan Al-Qur’an dan hidayah yang terkandung dalam
komposisinya sebagaimana telah ditangkap oleh Nabi Muhammad SAW*.
Pandangan al-Khuli ini yang kemudian dikembangkan oleh Nashr Hamid Abu
Zayd. Dia berpandangan bahwa studi Al-Qur’an haruslah dikaitkan dengan
studi sastra dan studi kritis. Studi tentang Al-Qur’an sebagai sebuah teks
linguistik meniscayakan penggunaan studi linguistik dan sastra. Untuk
melakukan proyek ini dia mengadopsi teori-teori mutakhir dalam bidang
linguistik, semiotik dan hermeneutika dalam kajiannya tentang Al-Qur’an®

Hassan Hanafi (lahir 1935M.) mengintrodusir sebuah hermeneutik Al-
Qur’an yang spesifik, temporal, dan realistik. Menurutnya, hermeneutik Al-
Qur’an haruslah dibangun atas pengalaman hidup di mana penafsir hidup dan
dimulai dengan kajian atas problem manusia. Interpretasi haruslah dimulai
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dari realitas dan problem-problem manusia, lalu kembali kepada Al-Qur’an
untuk mendapatkan sebuah jawaban teoretis. Dan jawaban teoretis ini haruslah
diaplikasikan dalam praksis. Teori Hanafi ini didasarkan pada konsep asbdb
al-nuzil yang memberikan makna bahwa realitas selalu mendahului wahyu®.
Dalam hermeneutik Al-Qur’an semacam ini, ilmu-ilmu sosial kemanusiaan
serta unsur triadik (teks, penafsir dan audiens sasaran teks) menjadi demikian
signifikan. Suatu proses penafsiran tidak lagi hanya berpusat pada teks, tetapi
Juga penafSir di satu sisi dan audiens di sisi lain,

Dalam konteks problem sosial kemanustaan, model pembacaan kitab
suci yang ditawarkan oleh Hassan Hanafi di atas sungguh menarik. Sebab
sejauh ini, pembacaan kitab suci dalam sejarahnya yang amat panjang, tampak
masih terasing dari realitas dan problem-problem sosial kemanusiaan. Pada
sisi lain, tekskitab suci menjadi pusat dan sekaligus pemegang otoritas. Yang
berkuasa di dalam menentukan suatu paradigma adalah teks, ukuran untuk
menyelesaikan problem-problem kehidupan masyarakat adalah teks. Problem
sosial, politik, ekonomi dan kemanusiaan, selalu dikembalikan (sebagai bentuk
penyelesaian) kepada teks kitab suci. Kerangka berpikirnya tentu bersifat
deduktif yang berpangkal pada teks dan realitas harus sesuai dan tunduk
kepada teks. Maka, tafsir sebagai metode pembacaan kitab suci dengan
demikian masuk di dalam lingkaran “peradaban teks”. Ia sangat lekat,
memuinjam pemetakan Mohammed Abied Al-Jabiri, dengan al- ag! al-bayani
atau yang oleh Mohammed Arkoun dimasukkan ke dalam al-‘agl al-IGhiti—
sama halnya dengan Kalam, Fikih, Falsafah dan tasawuf, dalam mainstream
tradisi keilmuan Islam tradisional.

Dalam lingkaran peradaban teks tersebut, sejarah perkembangan tafsir
dalam konteks nalar formatifiya, secara umum setidaknya berkisar padadua
pendulum besar’. Pertama, nalar teosentris. Yaitu penafsiran kitab suci yang
dominan memusatkan diri pada tema-tema ketuhanan. Tuhan harus disucikan,
diagungkan dan tentu dibela. Maka, ketika bicaramengenai masalah keadilan,
maka keadilan yang dimaksud adalah keadilan Tuhan, Ketika bicara soal
kasih sayang, maka konteksnya selalu ditarik dalam pengertian kasih sayang
Tuhan. Ketika bicara soal kekuasaan dan kebebasan, maka yang muncul
adalah kekuasaan dan kebebasan Tuhan. Begitulah seterusnya. Dalam konteks
nalar tafsir yang demikian, Tuhan telah diletakkan sebagai subyek yang tampak
dirundung banyak masalah, sehingga harus dibela dan diperjuangkan dalam
kehidupan umat manusia. Para mufasir dengan segala kemampuannya tampil
untuk membela-Nya. Itulah akhimya, tafsir menjadi bersifat sangat teosentris.
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Membesarkan, mensucikan dan mengagungkan Tuhan memang suatu
kesadaran yang logis di dalam syariat agama. Namun, bila kemudian sikap ini
menyingkirkan kajian atas problem-problem kemanusiaan, maka wacanatafsir
hanya dikembangkan dalam mainstream pembelaan dan pengagungan Tuhan.
Al-Qur’an dan penafsirannya, akhirnya hanya dipersembahkan untuk Tuhan.
Padahal, seperti kita tahu, Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi kehidupan
wmat manusia di dunia ini, bukan untuk Tuhan. Al-Qur’an merupakan inspirasi
gerakan pembebasan dalam struktur masyarakat yang menindas, rasis dan
ahumanis, bukan sebatas praktik-praktik ritual sebagai bentuk pengagungan
Tuhan.

Tafsir era klasik sangat didominasi dengan model tafsir teosentris ini.
Polemik di kalangan para teolog Muslim—seputar masalah sifat dan perbuatan
Tuhan: apakah manusia bisa melihat-Nya secara Jangsung kelak di surga,
apakah Tuhan mempunyai tangan seperti manusia, Kalam Allah makhluk atau
tidak, dan seterusnya—telah mewamnai dengan kental wacana tafsir pada masa
itn. Parateolog memperdepatkan masalah-masalah di seputar eksistensi Tuhan.
Muktazilah yang sering dianggap sebagai aliran rasionalisme di dalam Islam,
pada kenyataannya rasionalisme mereka itu hanya untuk membela keagungan
dan kesucian Tuhan, bukan membela problem-problem sosial kemanusiaan
yang dihadapi umat Islam pada saat itu. Secara praksis, tafsir saat itu telah
mengabaikan persoalan-persoatan sosial kemanusiaan serta menjadi kehilangan
spirit pembebasan dalam mengurai problem sosial kemanusiaan tersebut.

Yang kedua, nalar tafsir ideologis. Yakni pembacaan atas kitab suci yang
telah berorientasi pada problem-problem manusia, tetapi masih bersifat abstrak
dan intelektualis, tidak substansial dan tidak mengacu secara langsung pada
problem kemanusiaan yang dihadapi umat. Tafsir ideologis ini berkutat pada
pengukuhan atas paham, aliran dan madzhab tertenitu, baik itu dalam konteks
fikih, teologi maupun tasawuf. Tafsir ideologis ini tidak hanya bersifat teosentris,
tetapi yang tampak dominan adalah membela aliran dan madzhab tertentu
yang berkembang di dalam sejarah umat Islam. Nalar tafsir ini secara tendensius
membela aliran dan keyakinan tertentu yang hidup di dalam masyarakat Is-
famn. Maka, muncullah aliran tafsir Sunni, tafsir Syi‘ah, tafsir Muktazilah, begitu
juga dalam konteks hukum, muncul tafsir yang membela madzhab-madzhab
fikih®.

Misalnya, kalangan Syi’ah memaknai surah Al-Rahmén: 19-22,
marajalbahraini yaltagiydn, bainahumd barzakhulldyabghiyan,
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